Irman dan Etika Relasi Pejabat

SUNGGUH tak disangka, Ketua
Dewan Perwakilan Daerah (DFD)
Irman Gusman bisa terseret ke
dalam nista bingkisan suap, Sabiu
latu {17/9) Irman tertangkap tangan
oleh Komisi Pemberantasan Konipsi
(KPK] di rumah dinasnya karena
diduga menerima suap senilai
Rp 100 juta dari Direkiur Utama
CV Semesta Berjaya Xaveriandy
Sutanto, KPE juga menahan Memi
{Istr Sutanto) dan Farlzal, seorang
jaksa yang diduga menerima suap
dari Sutanto sebesar Rp 365 juta
untuk membantu pengUrisan per-
kara SNT impor gula di Pengadilan
Neger Padang,

Menurut KPEK, suap dari Sutanto
kepada Irman diduga terkait de-
ngan pemberian rekomendasi (se-
et Lsan ] Kepada Badan Urusan
Labghatlk (Bulog) di Sumatera Bo-
ot sipirys Bulog memberd jatah
fnpsor guls kepada CV Semesta
PBerjaya. Aneh, pejabat bergajl
Iip 133 juta per bulan {sebagal
anggoty, ketus, dan alat keleng-
Knpan DPD) masih tergiur de-
ngan wang suap Rp 100 juta,

Padahnl, seliona inl Iemam dike-
il sebagal tokoh yrng sonon dan
bersahajn serta mampu memo-
slslkin DPD sehagal lembagn pi-
piyejuk shat sinnd politk sedang
mnarnanas pasen: Pilpres 2014, Hara-

1 bk dinn pemetintah sempat
it DPD Kietika terfudi
hetegangan antim Koalisi Merah

Putih [KMP) dan Koallsl Indonesia
Hebat (KIH) yang pro pemerintah.

Sayang, citra Inman dan lembaga
yang dipimpinnya seolah runtuly
seketika setelah KPK menetap-
kannya sebagai tersangka. Sejak
keruntuhan ftu puli, sebutan *Yang
mulla” bapi si pejabat berubah
menjadi *Yang hina® Karena itu, ki-
sus Irman merupakian sebuahtam-
paran keras bagi para pejabat yang
doyan menerima suap. Pam pe-
jabat negara seharusnya mermiliki
kehebatan moral karera di puridak
merekalah patron etika republik o
dipertaruhkan, Jabatan publk it
penuh kerelaan dan pengorbanan,
bukan malah dimanfaatkan uriuk
ego dan hedonisme.

Kewaspotlnnn Moral Pejubat

I'rj#tp{_]:_uhllh_memmg brialko
terfirunnug ke diliam jeeat sin gos
daan uang/materd apabila fn ddak
mampu menjoga dirnya dengan
penuh kewaspadaan, Misalnyu,
menurut pengacam lrman, Inan
tickak, tahu isi bingkisun yang dibe-
rikan Sutanto, Tapl, fakianya fnlah
adn bingkisan yanj diterin irmin,
Senndainya Irman sangut wospada
secar moral, tidak harya meaolak
herus bingkdsan sejak awal, dia juga
tidak pkan menerimn kohadimn
rrmgmuhn ke runils dinasoyis da
i reghon oembihus sunt ki
pentingan binnds,

Dalam kasus rekaman “papa
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minta saham” (misalnya), per-
temuan antara Setva Novanto
dengan Presdir PT Freeport Indo-
nesln Muroef Sjamsoeddin dan
pengusaha M. Reza Chalid telah

emiksa Setya Novanto mundur

nrl jabatannya sebagal ketu
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Tty (et pesend chian barpotd
adunyn penynlabgunaan fabatan.
Meruing, pejabiat lin wajar sering
esdatangan tami dard berbagni
golongan dan kepentngan.
N, semua penerimann b
seharusnye dilskokin secari ter-
buka dan resimi,

Pejubat publik tdak patut men-
julin relnsi atou komunikasl de-
ngan herbagai pihok secacn
sombarangan, kecuall dalam kon-
teks lesukan, Dalain jabatan pus
blik terdupat Toggang mﬂ;
u I‘Iﬂm n
plkiran, kommitmon moral dan

perbuatan i pejabat, Dengan de-
mikian, setiap pertemian pejabat
dengan para tamunya mestinya
didokimmentasikan secara resmii di
kantor pejabat supaya terhindar dar
risiko godaan suap bahkan jebakan
(beberapa plhak menyatakan Inman
dijebak). Rumah dinas seharusnya
berfungsi sebagal tempat tinggal/
hunian dan penunjang bogi kineral
si pejabat.

Tadi, pembahasan rekomendas
(katabélece) bagl oknum pengusahn
di riumah dinas pejabar sudah
sepatutnya  dicurigal sebagal
tindakan devian, atau tidak adil
{diskriminasi terhadap pengusaha)
dan tidak transparan, Si pefabat
telah menglstimewakan pengusahia
tertentuy dengun menesimanys di
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teckait [abatan hanya boleh dibi-
carnkan di kantor, Sedangkan soal
katabelece ke pengusaha tertentu
I wajar saja jika si pejabat sudah
membahasnya secara terbuka di
rinjul instirusi.

Artinyn, mekomendasi tersobit
diborikan secars institusional,
bukan tndakan pribodi s pe-
jubat. Porpsahinnn yong dire-
komendasikan i tentu dipilih
by el 1 b fokddl it
Lust. Misabnyns ol pengasan di-
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perusahaan yang kualitasnya
setara dengan perusahaan yang
direknmendasiian.

Tadi, katabelece patut diduga ko-
rup jika dilakukan secars tersem-
bunyi dian tanpa beritn acara. Lagi
pula, seorang pejabat negar tidak
seharusnya bertemu atau berelasi
dengan sembarang orng, L tidak
spharusnya bertoman dengan
pihak-pihak yang sedang bemurusan
dengan hukum. lronisoya, Irman
[sebagal ketua DPD) malah men-
jilin relasi khusus dengan Sutanto
yang notabene sedang beperkara
di pengadilan: Andai kata Irman
menyadari posisinya sebagal pefa-
bt negara, dia seharusnyn merija-
uhkan diri dari pihak Sutano,

Sesuni hasil penelusumn KPE, Ir-

WMW "
tif terbuntihkan balwa dia delis

namya mengemhul stuius SUtnni
vang sedang beperkarn. Ita ber-
arti, [mnan sefak awal bermiain apl
dengan orang yang sedang ber-
mnsalnh, Rupanya pepatah “ma-
ti semut karena gula® relesvan bagi
Irman, Manisnya suap darl bis-
pile guln tefah membuat Irman ter-
lenn, Irmian tduk sadar, di balilk
ranlsnya siip dard blanis gula it
ik mematikan semua karir dan
o badknym, (%)
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